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Abstract 

The purpose of this study is to establishing the influence of intellectual 

capital and good corporate governance (namely: number of board 

directors, number of independent directors, audit committee meetings 

size) on financial performance in Asian telecommunication industries. 

This study employing 8 Asian companies from telecommunication sector 

listed in New York Stock Exchange (NYSE) with a total of 48 surveillance 

during the 2016-2021 sample years. 

Keywords: Intellectual Capital; Good Corporate Governance; Financial 

Performance; Companies; Telecommunications; Asia. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan pengaruh dari 

intellecual capital dan tata kelola korporat yang baik (yakni: jumlah 

dewan direksi, julah direktur independen, jumlah rapat internal 

audit) pada kinerja keuangan di perusahaan telekomunikasi Asia. 

Kinerja keuangan sebagai variabel Y dalam penelitian ini 

dijabarkan dengan ROA serta menggunakan delapan perusahaan 

Asia dari sektor telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek New 

York (NYSE) sebagai sampel. Perolehan sampel yang dapat 

digunakan total 48 hasil selama 2016-2021.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan industri global mengalami transformasi besar dari era industri 4.0 menuju 

era Society 5.0, yang tidak hanya menitikberatkan pada kemajuan teknologi, tetapi juga pada 

upaya menciptakan keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan penyelesaian permasalahan 

sosial dengan menjadikan manusia sebagai pusat perhatian utama (Handayani & Muliastrini, 

2020; Fukuyama, 2018). Dalam era ini, bisnis yang sebelumnya berbasis pada tenaga kerja (labor-

based) telah bergeser menjadi bisnis berbasis pengetahuan (knowledge-based), di mana 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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pengetahuan dan informasi menjadi modal utama yang mendorong produktivitas dan 

keunggulan kompetitif perusahaan (Pratiwi, 2017). Salah satu sektor yang sangat bergantung 

pada basis pengetahuan ini adalah industri telekomunikasi, yang perannya krusial dalam 

menunjang pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat (Suraj & Bontis, 2012). 

Industri telekomunikasi digambarkan sebagai sistem saraf dalam struktur perekonomian 

modern karena kemampuannya dalam menyambungkan informasi secara cepat dan luas (Suraj 

& Bontis, 2012). Wilayah Asia, khususnya, memiliki keunggulan strategis dalam sektor ini karena 

jumlah penduduk yang besar, sehingga memberikan potensi pasar yang luas bagi perusahaan 

telekomunikasi. Negara seperti Tiongkok dan India menjadi pemain utama karena tingginya 

jumlah pengguna telekomunikasi (World Economic Forum, 2019). Selain itu, kawasan Asia 

Pasifik dikenal sebagai pelopor teknologi 5G yang memperkuat daya saing industri 

telekomunikasi di tingkat global (Telecom Review Asia Pacific, 2020). Banyak perusahaan di 

kawasan ini telah masuk ke bursa efek dunia seperti New York Stock Exchange (NYSE), 

menunjukkan integrasi pasar dan besarnya pengaruh global dari sektor ini (CFI Team, 2022; 

“NYSE: What Is The New York Stock Exchange?,” 2021). 

Meskipun sektor telekomunikasi tergolong tangguh, terutama selama krisis global seperti 

pandemi COVID-19, perusahaan tetap dihadapkan pada tantangan yang menuntut efisiensi dan 

inovasi berkelanjutan (International Data Corporation, 2020). Dalam konteks ini, intellectual 

capital (modal intelektual) menjadi faktor kunci karena menyangkut aset tidak berwujud seperti 

keahlian, pengalaman, dan sistem informasi perusahaan yang dapat mendorong inovasi serta 

produktivitas. IC tidak hanya mencerminkan kapasitas internal, tetapi juga menjadi sumber 

utama penciptaan nilai dalam lingkungan bisnis berbasis pengetahuan (Abd-Elrahman et al., 

2020; Hussinksi et al., 2017). Kemampuan manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan IC 

berkontribusi langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan (Khairuni et al., 2019). 

Di samping IC, penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate 

Governance (GCG) menjadi elemen penting dalam memastikan keberlanjutan dan integritas 

operasional perusahaan. GCG mencakup aspek transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

pengawasan melalui struktur organisasi seperti dewan direksi, direktur independen, dan komite 

audit (Suharti & Priyadi, 2020; Ramadhani & Agustin, 2021). Dengan penerapan GCG yang baik, 

perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menjaga stabilitas internal (Badawi, 

2018). Salah satu komponen penting dalam sistem ini adalah audit internal yang bertujuan 

menjaga kepatuhan terhadap regulasi dan memastikan sistem kontrol berjalan efektif (Ahmeti et 

al., 2022; Bouteïna, 2021). 

Kinerja keuangan merupakan indikator keberhasilan utama dari implementasi berbagai 

kebijakan manajerial dan strategi perusahaan. Kinerja ini tidak hanya mencerminkan 

profitabilitas, tetapi juga kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, termasuk aset tak 

berwujud seperti IC (Winarno, 2019; Kusumaningtias, 2020). Salah satu alat ukur yang umum 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah Return on Assets (ROA), yang menunjukkan 
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seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba dari keseluruhan aset yang dimiliki 

(Izzatika et al., 2020). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara IC dan 

GCG dengan kinerja keuangan, meskipun hasilnya bervariasi tergantung sektor dan wilayah 

kajian (Asih & Septiani, 2018; Suharti & Priyadi, 2020). 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

intellectual capital dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

telekomunikasi di Asia yang terdaftar di NYSE selama periode 2016–2021. Penelitian ini penting 

karena tidak hanya mengkaji hubungan antara IC dan GCG dengan ROA, tetapi juga 

memberikan gambaran kontekstual bagaimana perusahaan Asia bersaing di pasar global melalui 

pengelolaan sumber daya tak berwujud dan sistem tata kelola yang baik (Abd-Elrahman et al., 

2020; Shahzad et al., 2022; Nimtrakoon, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh 

intellectual capital, audit internal, dan good corporate governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Pendekatan kuantitatif ini mengacu pada teori yang bersifat deduktif, dimana teori-

teori yang relevan dikemukakan di awal untuk kemudian diuji berdasarkan data yang diperoleh 

secara empiris (Hakim, 2021). 

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder, yang diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan perusahaan-perusahaan telekomunikasi Asia yang terdaftar di 

New York Stock Exchange (NYSE) selama periode 2016–2021. Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu memilih 8 dari 10 perusahaan berdasarkan kriteria 

kelengkapan laporan dan ketersediaan data yang dibutuhkan untuk penelitian, seperti informasi 

terkait IC, audit internal, dan struktur GCG (Sugiyono, 2022). Total unit analisis yang diperoleh 

berjumlah 48 observasi dari 8 perusahaan selama enam tahun. 

Tabel 1. Penentuan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Jumlah 

Jumlah Perusahaan Telekomunikasi Asia 

yang terdaftar di NYSE selama periode 

2016-2021 

10 

Jumlah Perusahaan Telekomunikasi Asia 

yang tidak dapat diakses 

(1) 

Jumlah perusahaan Telekomunikasi Asia 

yang masuk kategori perusahaan 

multinasional 

(1) 

Jumlah Perusahaan Sampel 8 

Jumlah akhir sampel (dikali 6 tahun) 48 
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Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari intellectual capital (diukur 

menggunakan metode Value Added Intellectual Capital (VAICTM), jumlah dewan direksi, proporsi 

direktur independen, serta frekuensi rapat komite audit. VAICTM sendiri dihitung dari tiga 

komponen, yaitu efisiensi modal yang digunakan (VACA), efisiensi modal manusia (VAHU), 

dan kontribusi modal struktural (STVA). Sementara itu, variabel dependen berupa kinerja 

keuangan perusahaan diukur dengan Return on Assets (ROA) sebagai indikator efektivitas 

penggunaan aset, termasuk aset tidak berwujud seperti intellectual capital. Data dikumpulkan 

dengan mengunduh dokumen-dokumen yang dibutuhkan dari laman resmi masing-masing 

perusahaan di NYSE serta dari database keuangan publik lainnya. Sebagai pelengkap, penulis 

juga melakukan telaah pustaka dari jurnal-jurnal akademik dan literatur terkait untuk 

memperkuat dasar teori dan membangun argumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan analisis statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik dasar dari variabel-variabel yang digunakan. 

Kemudian dilakukan serangkaian uji asumsi klasik, yang mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, guna memastikan bahwa data 

memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan regresi. Uji regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap ROA. 

Selain itu, dilakukan uji simultan (uji F) untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen 

secara bersamaan, serta uji parsial (uji t) untuk melihat pengaruh masing-masing variabel. 

Koefisien determinasi (Adjusted R²) juga dihitung untuk mengetahui seberapa besar variasi 

kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh model yang dibangun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji persyaratan analisis 

Deskripsi data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu delapan perusahaan 

telekomunikasi asal Asia yang terdaftar di New York Stock Exchange (NYSE) dalam periode tahun 

2016 hingga 2021. Data diperoleh dari situs resmi U.S. Securities and Exchange Commission 

(www.sec.gov). Dengan cakupan waktu enam tahun, total data yang dihimpun adalah sebanyak 

48 data pengamatan. Penelitian ini menggunakan kode industri NYSE “Telephone Communications 

(No Radiotelephone)” dengan sektor induk “Office of Technology” sebagai dasar klasifikasi 

perusahaan. 

Berdasarkan uji statistik deskriptif, jumlah rata-rata dewan direksi pada perusahaan 

telekomunikasi Asia yang menjadi sampel adalah sekitar 4,5 orang, dengan nilai minimum 1 dan 

maksimum 9. Direktur independen rata-rata berjumlah 5,88 orang, sedangkan frekuensi rapat 

komite audit mencapai rata-rata 10,17 kali dalam setahun, dengan rentang dari 4 hingga 43 kali. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,055, lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan data berdistribusi normal dan 

memenuhi asumsi yang diperlukan untuk regresi. 

http://www.sec.gov/
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,53459756 

Most Extreme Differences Absolute ,126 

Positive ,126 

Negative -,074 

Test Statistic ,126 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,055c 

Selanjutnya, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10, yang 

berarti tidak ada masalah multikolinearitas dalam model. Dalam uji autokorelasi, nilai Durbin-

Watson sebesar 1,305 masih berada dalam rentang -2 hingga +2, menunjukkan tidak terdapat 

autokorelasi dalam data. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Spearman’s Rho dan scatter 

plot. Hasil uji Spearman menunjukkan seluruh nilai signifikansi di atas 0,05, sedangkan scatter 

plot menunjukkan penyebaran titik yang acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian, tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas. Secara keseluruhan, semua uji prasyarat 

analisis menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linear 

berganda. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Bagan 1. Diagram Scatter Plot 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(<0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima. Artinya, kombinasi dari struktur Good Corporate 

Governance dan Intellectual Capital dapat menjelaskan variasi dalam kinerja keuangan perusahaan 

hingga 84,4% (Adjusted R² = 0,834). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,921a ,848 ,834 ,016044 1,305 

a. Predictors: (Constant), VAICTM, KOMISARIS, DIREKSI, RAPATINTERNALAUDIT 

b. Dependent Variable: ROA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 618,679 4 154,670 60,088 ,000b 

Residual 110,685 43 2,574   

Total 729,364 47    

 

Namun, hasil uji parsial (uji t) mengungkapkan bahwa tidak semua variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan secara individu. Jumlah dewan direksi menunjukkan tidak adanya 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (nilai signifikansi = 0,270), yang menunjukkan 

bahwa peningkatan atau penurunan jumlah direksi tidak berkorelasi langsung dengan perbaikan 
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ROA. Hal ini didukung oleh penelitian Intia & Azizah (2021), yang menyatakan bahwa terlalu 

banyak anggota direksi justru dapat mengurangi efektivitas pengambilan keputusan dalam 

organisasi. 

Tabel 6. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

Sebaliknya, jumlah direktur independen ternyata memiliki pengaruh signifikan tetapi 

negatif terhadap ROA (signifikansi = 0,000). Temuan ini sejalan dengan Shan & McIver (2011) 

serta Aprianingsih & Yushita (2016), yang menyatakan bahwa direktur independen yang kurang 

kompeten dapat mengurangi efektivitas pengawasan dan pengambilan keputusan strategis, 

sehingga menurunkan kinerja perusahaan. Frekuensi rapat komite audit terbukti memberikan 

dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (signifikansi = 0,000). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pertemuan rutin komite audit dapat memperkuat fungsi 

pengendalian internal dan meningkatkan transparansi serta efisiensi operasional perusahaan, 

seperti dijelaskan oleh Aikins (2011). 

Terakhir, Intellectual Capital (IC) yang diukur menggunakan VAICTM juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA (signifikansi = 0,000). Hal ini mengindikasikan bahwa 

efisiensi dalam pengelolaan aset tidak berwujud seperti pengetahuan, kompetensi SDM, dan 

struktur organisasi mendukung penciptaan nilai perusahaan yang lebih besar. Temuan ini 

diperkuat oleh Kusumaningtias (2020) dan Nimtrakoon (2015), yang menyatakan bahwa IC 

merupakan sumber daya strategis dalam meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan. 

Pengaruh Antar Variabel 

Dalam analisis pengaruh antar variabel, ditemukan bahwa jumlah dewan direksi tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi di Asia. 

Hasil uji menunjukkan bahwa fluktuasi jumlah direktur tidak berkorelasi langsung dengan 

peningkatan atau penurunan Return on Assets (ROA). Hal ini sejalan dengan temuan Intia dan 

Azizah (2021) yang menunjukkan bahwa variasi jumlah direktur justru dapat menyebabkan 

perbedaan efektivitas manajerial karena potensi konflik dan hambatan dalam aliran informasi 

internal. 

Sementara itu, keberadaan direktur independen justru menunjukkan pengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi direktur 

independen, kinerja keuangan perusahaan tidak serta-merta membaik, bahkan cenderung 

menurun. Temuan ini konsisten dengan penelitian Shan dan McIver (2011) serta Aprianingsih 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,723 1,339  2,034 ,048 

Direksi -,181 ,162 -,106 -1,117 ,270 

Komisaris -,746 ,197 -,321 -3,795 ,000 

Rapat Komite ,231 ,051 ,494 4,505 ,000 

VAICTM 2,146 ,318 ,659 6,742 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 
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dan Yushita (2016), yang menyebutkan bahwa direktur independen bisa jadi kurang memahami 

dinamika industri telekomunikasi sehingga kontribusinya terhadap strategi bisnis menjadi 

terbatas. 

Sebaliknya, frekuensi rapat komite audit terbukti memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Fungsi komite audit sebagai bagian dari mekanisme pengawasan 

internal membantu memastikan bahwa aktivitas perusahaan berjalan sesuai prosedur dan 

kebijakan yang berlaku, sebagaimana dijelaskan oleh Aikins (2011). Dengan pengawasan yang 

ketat dan terjadwal, potensi penyimpangan dapat ditekan, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional. 

Adapun variabel intellectual capital (IC) yang diukur melalui VAICTM menunjukkan 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa semakin efisien 

perusahaan dalam mengelola aset tak berwujud seperti pengetahuan dan keahlian sumber daya 

manusianya, maka semakin tinggi pula laba yang dapat dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Asih dan Septiani (2018), Kusumaningtias (2020), serta Nimtrakoon (2015) yang 

menekankan peran strategis IC dalam menciptakan keunggulan kompetitif di sektor berbasis 

pengetahuan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa direktur 

tidak memiliki pengaruh dan dan tidak signifikan pada kinerja keuangan, direktur independen 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, dan rapat komite audit 

serta efisiensi IC memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Saran 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada kontinuitas dalam melaksanakan penelitian 

terutama menggunakan lima tahun terakhir terhitung setelah dilaksanakannya penelitian ini. 

Kami juga merekomendasikan agar regulator dan pembuat kebijakan perusahaan harus 

membuat kebijakan dan peraturan yang dapat memastikan perusahaan mengadopsi struktur tata 

kelola yang tepat untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja. 
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